Bahan kerajinan

Tangkai eceng gondok dikeringkan di
bawah panas matahari selama 4-7 hari.Pe-
ngeringan tidak boleh memakai oven atau
api, sebab akan mudah rapuh dan  mudah
patah bila dianyam. Tangkai yang sudah
kering dapat digunakan secara utuh atau
dibelah menjadi dua atau lebih. Penggu-
naannya sama seperti daun mendong ( bahan
untuk membuat tikar), dapat dibuat se-
bagai karpet, tatakan gelas,tatakan pi-
ring atau tempat bunga.

Lain-lain

Kegunaan Tain eceng gondok adalah
sebagai penjernih air, karena dapat me-

nyerap N, P, logam berat seperti Cd,Pb,
Ca, Hg dan lain-lain yang merupakan ma-
salah dalam air limbah. Caranya dengan
menaruh sejumlah tertentu eceng gondok
dalam bak air limbah, lalu secara ter-
atur eceng gondok tersebut dipanen.

Di Taiwan dan Philipina, daun pu-
cuk eceng gondok yang masih muda dapat
dijadikan sayur untuk teman nasi. Daun
segarnya mengandung 52,1 - 57,6 karo-
ten/kg. Di India patinya dimasak sebagai
roti. Selain itu eceng gondok yang sudah
kering dapat digunakan langsung  untuk

bahan bakar. ( Sumber: Soerjani,M,1979,Masalan

Gulma Air. Proyek Pengembangan Wilayah Sungai Jra-
tunseluna di Jawa Tengah/bim ).

PENGUKUR KADAR AIR GARAM SEDERHANA

Oleh: Riswandi BSc
Diskan Kodya Jambi

Dalam usaha budidaya tambak keleng

kapan alat uji kualitas air dirasakan sa-

ngat penting sekali keberadaannya.Dian-
tara alat uji kualitas air yang dirasa-
kan sangat mendesak tersebut adalah ada-
tah alat untuk mengetahui kadar garam

(salinitas). Dengan adanya alat ini pe-
tani tambak dapat mengambil tidakan yang
dirasakan. perlu bila terjadi perobahan
salinitas yang mendadak. Misalkan pada
saat terjadinya hujan lebat yang menye-
babkan salinitas afr turun, maka petani
tambak dapat mengambil tindakan yaitu
penambahan air laut kedalam tambak ter-
sebut.

Sampai saat ini telah ada beberapa
alat untuk mengetahui kadar garam air
yang dikeluarkan pabrik antara lain: Ref-
raktometer dan Hydrosalinometer. Kedua
alat ini harganya cukup mahal dan susah
didapat pada kota-kota kecil,termasuk di
daerah Tanjung Jabung . Tulisan ini akan
menjelaskan secara sederhana tentang pem-
buatan alat pengukur kadar garam air (Hy-
cdrosalinometer) sederhana dan dibuat de
ngan pengetahuan yang sederhana.

Prinsip kerja alat

Prinsif kerja alat ini sama dengan

prinsif kerja Hydrosalinometer buatan
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dari pabrik. Disini kadar garam air di

kur

(diarsir) berdasarkan kemampuan air

mengapungkan/menenggelamkan, semakin da-

Tam

alat terbenam (bilah bambu/pipa plas

tik), maka semakin rendah salinitasnya.

Begitu pula sebaliknya, semakin tinggi

alat mencuat/mengapung maka semakin be-

sar kadar garam air tersebut.

Bahan dan alat

¥

Cara

Botol bermulut kecil volume 100 cc
sebaiknya terbuat dari plastik.
Kayu gabus untuk penyumbat botol.
Bilah bambu/pipa plastik bulat ber-
diameter 0,5 cm. .

Batu kerikil sebagai pemberat.

Cfat putih.

Air laut.

Air tawar.

Ember.

Hydrosalinometer buatan pabrik un-
tuk mengetahui salinitas air (Cam-
parative Starting Level).

pembuatan dan penggunaan

Mula-mula bahan yang akan digunakan
untuk membuat Hydrosalinometer disiapkan
Batu kerikil yang sudah disiapkan
dimasukkan kedalam botol sebanyak
1/4 - 1/5 bagian volume botol (di-
perkirakan botol dapat tenggelam
sampai tanda batas air laut). Se-
telah itu pada kayu gabus yang su-
dah dibuat pas atau agak sempit da-
ri mulut botol dipasang bambu/pipa
plastik, kemudian dipasangkan pada
mulut botol, diperkirakan air tidak
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masuk melalui celah antara pipa plas
tik/bilah bambu dengan gabus penyum-
bat dan antara gabus dengan mulut boto] .
Ambil air tawar_ (sebaiknya air hujan
didalam ember), lalu masukkan Hyd-
rosalinometer yang belum selesai ini
kedalam ember yang berisi air tawar
tersebut. Disini terlihat bagian
bilah bambu/pipa plastik yang masih
berada diatas permukaan air hanya
tinggal sedikit. Garis dimana bilah
bambu/pipa plastik berbatasan de-
ngan permukaan air, berilah tanda
garis dengan pensil. Maka garis ter
sebut merupakan tanda skala 0 ‘nol
salinitas air tawar.

- Sekarang ambil air laut lalu di<i-

kan kedalam ember kosong.Sebaiknya
kadar garam air laut ini ditest da
hulu dengan Hydrcsalinometer- buatan

-pabrik, lalu didapat kadar garam air
"~ Taut tersebut 32 o/0c { baca: *iga

dua per seribu bagian). setelan it
masukkan Hydrosalinometer buazan
sendiri ini kedalam ember yang ber-
isi air laut tadi. Disini akan ter-
Tihat bilah bambu/pipa plastiv akan
mencuat lebih tinggi dibandingkan
alat tersebut dimasukkan kedalam em
ber yang berisi air tawar. Berilah
tanda pada bilah bambu/pipa plastik
itu garis batas permukaan air taut
yang diukur,

Selanjutnya buat campuran air laut
507 dan air tawar 507 didalam emer
aduk sampai rata. Maka batas per-
mukaan air pada bilah bambu / pipa



plastik tepat ditengah antara garis
batas air laut dengan air tawar.
Lalu batas ini diberi tanda.

- Dengan menggunakan campuran air ta

diukur seperti cara yang sama. Se-
telah pekerjaan pengukuran dan pem
berian tanda selesai lalu bilahban-
bu/pipa plastik -yang diberi tanda

war dan air laut dengan perbanding diberi cat putih dan diberi angka
an 2:1; 3:1; 4:1 dan seterusnya la- skala (1ihat gambar)
lu masing-masing campuran tersebut
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HYORO spe/nomereR (onn: rmarnin ) |

SIORR GRUR WYDROSRALIN OMETER SEQERIDAA

Dalam praktek, penggunaan alat ukur
kadar garam ini tidak secermat alat bu-
atan pabrik (Hydrosalinometer dan Ref-
raktormeter), namun demikian sangat ber-
manfaat sekali. Alat ini dapat diguna-
kan dengan cara yaitu: misalkan pada su-
atu kesempatan akan diukur kadar garam
air laut, garis yang ditunjukkan pada
permukaan air i, maka diperkirakan kadar
garam air tersebut adalah } X 32 o/oo =
8 o/o00. Perlu diperhatikan bahwa setiap
kali penggunaan air laut (air yang akan
diukur kadar garamnya) harus dimasukkan
kedalam ember dengan volume yang sama
dengan ember yang digunakan dalam pem-
buatan alat ini. Karena hal ini berhu-
bungan erat dengan daya tekan air dengan

luas permukaan air. semakin luas permu-
kaan air, maka semakin kecil daya tekan
nya terhadap benda.
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Hati manusia seperti kendi kecil mulutnya,
tidak ada yang bisa melihat sampai kedalam-
nya, sehingga kejermihan isinya hanya dapa<
dilihat dari apa yang keluar.
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